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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengeksplorasi kemampuan literasi numerasi siswa pada pemecahan
masalah luas segiempat dan trapesium. Siswa kelas VII disalah satu sekolah menengah pertama di
Kabupaten Malang merupakan subjek dari penelitian ini. Kualitatif deskriptif digunakan sebagai metode
penelitian. Jenis data yang dikumpulkan sesuai dengan hasil tes matematika pada pertanyaan pemecahan
masalah luas segiempat dan trapesium. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, analisis
dokumen, dan wawancara. Thematic analysis digunakan sebagai teknik analisis data, sedangkan
triangulasi, member checking, dan refleksivitas digunakan sebagai validitas data. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa pada soal pemecahan luas segiempat dan
trapesium, yaitu siswa dapat memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah umum terkait luas dalam
kehidupan sehari-hari; siswa dapat menganalisis informasi yang diperoleh dari pertanyaan dan kemudian
melakukan interpretasi analitik untuk membuat prediksi dan menarik kesimpulan. Kesulitan yang mereka
temui adalah kesulitan dalam memahami pertanyaan; kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
prasyarat; kesulitan dalam merumuskan strategi penyelesaian yang lengkap; dan kesulitan dalam menarik
kesimpulan

Kata kunci: literasi; numerasi; pemecahan masalah.

Abstract

The purpose of this study is to explore students' numeracy literacy skills in solving quadrilateral and
trapezoidal broad problems. Grade VII students in one of the junior high schools in Malang Regency
were the subjects of this study. Descriptive qualitative is used as a research method. The type of data
collected corresponds to the results of mathematical tests on square and trapezoidal area problem-
solving questions. Data collection techniques used include tests, document analysis, and interviews.
Thematic analysis is used as a data analysis technique, while triangulation, member checking, and
reflexivity are used as data validity. The results of this study show that students' numeracy literacy ability
on quadrilateral and trapezoidal broad solving problems, namely that students can have the ability to
solve common problems related to area in everyday life; students can analyze the information obtained
from the questions and then perform analytical interpretations to make predictions and draw conclusions.
The difficulty they encountered was difficulty in understanding the question; lack of student
understanding of the prerequisite material; difficulties in formulating a complete settlement strategy; and
difficulty in drawing conclusions.
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PENDAHULUAN siswa dalam kognisi. Hal ini tidak

Parameter mengukur keberhasilan sejalan dengan tujuan kurikulum 2013,
belajar siswa ditentukan melalui ujian yang mengacu pada penguasaan dalam
nasional yang mengukur keberhasilan ranah kognitif, afektif, dan
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psikomotorik. Namun demikian, hasil
pendidikan dalam ranah kognitif masih
dalam kategori rendah. Indonesia
membuktikan hal ini dalam peringkat
PISA (International Student Assessment
Program)(OECD, 2018) sebagai
peringkat ke 72 dari 72 negara dalam
membaca dan matematika. Berdasarkan
hasil tersebut, Indonesia masih dalam
tahap berpikir menghafal, penalaran
siswa masih rendah.

Keterampilan literasi di Indonesia
berada dalam Kkategori yang sangat
rendah. Literasi matematika siswa
berada dalam kategori rendah adalah
77,1%, kategori yang cukup adalah
20,6%, dan kategori yang baik adalah
2,3 % (Pusmenjar, 2020). Kegiatan
literasi tidak hanya kegiatan membaca
dan menulis. Pemerintah di Indonesia
telah mulai mengembangkan Gerakan
Literasi Nasional, yang dimulai pada
tahun 2017, yang meliputi literasi,
numerasi, literasi ilmiah, literasi digital,
literasi keuangan, dan literasi budaya
(Kemendikbud, 2017).

Urgensi penelitian ini adalah
untuk mengatasi masalah literasi yang
ada di Indonesia. Indonesia sedang
memasuki  krisis  literasi, namun
penelitian literasi di sekolah masih
minim. Belum ada banyak penelitian
tentang masalah literasi dan solusi
untuk masalah ini. Dalam penelitian ini,
variabel yang akan dipelajari adalah
keterampilan literasi numerasi siswa.
Literasi numerasi dikategorikan sebagai
cabang literasi matematika (PISA,
2013).  Literasi numerasi adalah
kemampuan untuk bernalar,
merumuskan, menggunakan,  dan
menafsirkan perhitungan dalam
berbagai konteks masalah kehidupan
sehari-hari  secara efisien (Abidin,
Mulyati, & Yunansah, 2017).

Indikator literasi numerasi
meliputi interpretasi data, penghitungan
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operasi, dan pengukuran sesuatu
(Kemendikbud, 2017). Implementasi
numerasi  berisi keterampilan untuk
menerapkan konsep matematika dan
aturan  dalam  situasi  sehari-hari.
Matematika membutuhkan
implementasi, tidak hanya menghafal.
Menghafal simbol dapat menghasilkan
hasil yang benar, tetapi pembelajaran
menjadi tidak ada (Incikabi, Ayanoglu,
& Uysal, 2020). Dalam konteks siswa
sekolah menengah pertama, literasi
numerasi didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menafsirkan simbol,
membaca data, dan memecahkan
masalah  melalui  masalah cerita.
Masalah sehari-hari direpresentasikan
sebagai masalah matematika yang harus
diselesaikan  kemudian (Craig &
Guzman, 2018).

Matematika membekali  siswa
untuk berpikir logis, analitis, kritis, dan
kreatif, —serta  koperasi.  Prestasi
matematis suatu negara dilihat dari
TIMSS dan PISA. Program untuk
International ~ Student  Assessment
(PISA) adalah penilaian kemampuan
skolastik (Herborn, Stadler, Mustafi¢, &
Greiff, 2020). TIMSS dan PISA bentuk
pemecahan masalah. Itu membutuhkan
kreativitas matematika  (Schoevers,
Leseman, & Kroesbergen, 2020). Pada
abad ke-21, dalam berpikir matematis,
keterampilan berpikir kritis dan kreatif
keduanya sangat dibutuhkan (As’ari,
Kurniati, & Subanji, 2019). Hasil tes
Pisa tahun 2015 dan TIMSS 2016,
menunjukkan bahwa Indonesia berada
di peringkat di bawah, hal ini
menunjukkan rendahnya kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah.
Penyelesaian masalah tidak dibantu
dalam penyelesaian (Xin, Park, Tzur, &
Si, 2020). Pemecahan masalah dan
desain kreatif, menggunakan analogi,
memetakan sifat analog dan hubungan
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domain pengetahuan (Beda, Smith, &
Orr, 2020).

Matematika menjadi ilmu dasar
yang digunakan dalam berbagai bidang
kehidupan. Matematika menumbuhkan
keterampilan  berpikir Kritis, logis,
sistematis, teliti, efektif, dan efisien
dalam memecahkan masalah
(Apriliawan, Gembong, & Sanusi,
2013). Untuk mengasah keterampilan
berpikir ini, diperlukan keterampilan
untuk memecahkan masalah
matematika (Widodo & Sujadi, 2015).
Pemecahan masalah mengharuskan
siswa untuk dapat menetapkan strategi
yang tepat untuk merencanakan solusi,
dan ini sangat sulit bagi siswa yang
tidak memahami masalah (Abdullah,
Abidin, & Ali, 2015). Belajar
matematika juga tidak hanya diperlukan
untuk menguasai konsep matematika,
tetapi untuk dapat menerapkan konsep
matematika dalam kehidupan
(Oktaviana, Kunci, Kesalahan,
Kesalahan Newman, & Diskrit, 2017).
Dalam mempelajari matematika, siswa
diharapkan untuk merumuskan dan
mengekspresikan pikiran mereka dalam
bentuk lisan, tulisan, dan diagram.
Siswa juga harus dapat melihat masalah
yang dihadapi dan merencanakan
strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah  sehari-hari  menggunakan
pengetahuan matematika (Adu, Assuah,
& Asiedu-Addo, 2015). Kurangnya
pengetahuan menyebabkan kemalasan
dalam memecahkan masalah
matematika (Putra, Thahiram, Ganiati,
& Nuryana, 2018). Hal ini dapat
mengakibatkan kesalahan dalam
memecahkan masalah  matematika.
Kesalahan  siswa adalah  bentuk
ketidakpahaman siswa terhadap
pertanyaan yang diberikan (Adu dkk.,
(2015); Haryanti, Herman, &
Prabawanto, (2019)). Untuk mengetahui
sejauh mana siswa telah menguasai
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materi, dapat dilihat dari kesalahan
siswa dalam memecahkan masalah
(Widodo & Sujadi, 2015). Kesalahan
dasar yang sering dilakukan siswa
dalam bentuk memahami konsep dan
menafsirkan pertanyaan dan diagram.
Hal ini berdampak pada
ketidakmampuan siswa untuk
membangun rencana dari pengetahuan
konseptual untuk menentukan solusi
atas masalah (Khalo & Bayaga, 2015).

Kurangnya  ketelitian  siswa,
pemahaman konsep, dan kurangnya
pelatihan adalah beberapa faktor yang
berkontribusi terhadap kesalahan yang
dibuat oleh siswa. Memperbaiki
kesalahan dan mengatasi kesulitan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
dan meminimalisir kesalahan sehingga
prestasi  belajar dapat meningkat
(Widodo & Sujadi, 2015).

Fakta yang terjadi siswa kerapkali
tidak dapat menerapkan keterampilan
numerasi di bidang keahlian lain yang
mengakibatkan perlunya semua Guru
memfasilitasi proses tersebut. Oleh
karenanya dilakukan penelitian literasi
numerasi siswa dalam pemecahan
masalah segiempat dan trapesium di
kelas VII SMP Assa’idiyyah kepanjen,
hal itu dilakukan karena belum ada yang
melakukan penelitian tersebut. Maka
dari itu, dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk menemukan profil
literasi numerasi pada pemecahan
masalah siswa. Dan hasilnya adalah
mengetahui  kemampuan siswa dan
mengetahui kesalahan apa saja yang
dilakukan oleh siswa.

METODE PENELITIAN

Model penelitian ini  yaitu
penelitian dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Fokus penelitian adalah
menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematika (KPMM) pada soal
literasi numerasi. Penelitian dilakukan
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pada semester genap tahun 2021/2022,
populasi penelitian ini yaitu sebanyak
38 siswa kelas VII SMP Assa’idiyyah
Kepanjen. Prosedur pemilihan subjek
penelitian ini berlangsung dalam tiga
tahap, tahap pertama meminta 38 siswa
untuk  menyelesaikan soal literasi
numerasi siswa dalam pemecahan
masalah segiempat dan trapesium (lihat
Gambar. 1). Tahap kedua mengoreksi
jawaban dari siswa sesuai dengan
jawaban yang benar dan sesuai dengan
tahapan pemecahan masalah (lihat tabel.
1) diperoleh 6 siswa, jawaban salah tapi
sesuai dengan tahapan pemecahan
masalah ada 14 siswa dan 18 siswa
lainnya menjawab salah juga tidak
sesuai tahapan pemecahan masalah.
Tahap ketiga ~ mengklasifikasikan
jawaban siswa berdasarkan Aspek-
aspek yang dinilai dalam tes KPMM
(lihat tabel. 2). Dari 4 Aspek-aspek tes
KPMM tersebut dipilih 3 siswa secara
acak.

Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini meliputi hasil pekerjaan
para subjek dan transkrip wawancara
dengan para subjek. Proses
pengumpulan data dari transkrip
wawancara berlangsung dalam dua
tahap. Tahap pertama wawancara tatap
muka dengan subjek kemudian tahap
kedua mentranskrip tiap kata dari hasil
wawancara, agar diperoleh transkrip
hasil wawancara dengan para subjek
penelitian.

Instrumen penelitian berupa soal
literasi numerasi dengan kemampuan
pemecahan masalah (lihat Gambar. 1),
dan wawancara. Hasil tes kemampuan
pemecahan masalah dalam soal literasi
numerasi digunakan untuk mendapatkan
data KPMM. Untuk mendapatkan hasil
KPMM siswa menggunakan 4 langkah
kemapuan pemecahan masalah dari
Polya (1957), yang terdiri dari: 1.
Memahami masalah yaitu siswa dapat
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mengidentifikasi data untuk
memecahkan masalah, 2. Merencanakan
Pemecahan yaitu Menyusun Langkah-
langkah dimulai dari apa saja yang
diketahui, 3. Melaksanakan rencana
yaitu menerapkan Langkah-langkah
yang sudah dibuat, dan yang ke 4.
Melihat dan meninjau kembali jawaban
yang sudah dikerjakan dan menuliskan
kesimpulan. Berikut adalah soal yang
diujikan kepada siswa:

“Kebudayaan Indonesia merupakan
warisan leluhur. Kita harus selalu
menjaga kelestariannya  sebagai
identitas bangsa. Salah satu budaya
Indonesia yang masih terjaga sampai
saat ini adalah tari-tarian dari
berbagai daerah. Gambar 1 menyajikan
ukuran panggung yang akan digunakan
untuk  pentas sendratari.  Untuk
penerangan panggung panitia
memasang 1 lampu setiap luas
panggung 8 m?. Banyak lampu yang di
butuhkan panitia untuk menerangi
panggung adalah...”

| | | |
' 8m | 8m I gm |

Gambar 1. Gambar panggung soal
literasi numerasi.

Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah thematic
analysis sebagai teknik analisis data,
sedangkan triangulasi, member
checking, dan refleksivitas digunakan
sebagai validitas data. Pertama-tama

melakukan tes, yang kedua
menganalisis dokumen hasil tes agar
mengetahui kemampuan literasi

numerasi siswa terhaadap pemecahan
masalah luas segiempat dan trapesium
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(lihat  tabel.1), dan  wawancara
dilakukan sebagai langkah ketiga secara
informal untuk mengeksplorasi teknik
KPPM vyang dilakukan siswa pada soal
literasi numerasi dengan  materi
segiempat dan trapesium.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji tes KPMM
siswa dalam mengerjakan permasalahan
literasi numerasi yang dilakukan kepada
38 siswa kelas VII di SMP Assa’idiyyah
Kepanjen, Hasil Penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal literasi
numerasi.

Kategori Banyak siswa % siswa
Baik 6 15,79
Cukup 14 36,84
Kurang 18 47,37

Berdasarkan tes yang telah
dilakukan kepada 38 siswa tersebut
tidak semua siswa dianalisis melainkan
hanya diambil tiga siswa secara acak
dengan  subjek  penelitian  yang
berikutnya disebut dengan subjek a
(Sa), subjek b (Sb) dan subjek (Sc).
Pertama yang dianalisis adalah jawaban
dari Sa dengan soal yang sudah
dijabarkan dalam metode penelitian Sa
menjawab soal literasi numerasi tentang
persegi Panjang dan trapesium sebagai
berikut.

Soal tes yang diberikan meminta
siswa untuk menghitung luas panggung
pentas seni yang berbentuk menyerupai
gabungan  persegi  Panjang  dan
trapesium, setelah mengetahui luas
siswa diminta untuk mencari berapakah
banyak lampu yang dibutuhkan panitia
untuk menerangi panggung. Hasil uji tes
yang didapat dari jawabab subjek Sa
dapat dlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 merupakan salah satu
diantara jawaban yang tepat, dari
permasalahan yang diberikan siswa
sudah dapat menginterpretasikan apa
yang diketahui dan ditanyakan, Sa juga
bisa menyimpulkan bahwa panggung
kesenian terdiri dari dua bangun datar
yang berbeda vyaitu persegi dan
trapesium. Langkah pertama yang
dilakukan Sa adalah mencari luas
persegi Panjang terlebih dahulu, disini
Sa sudah memahami rumus luas persegi
dan sudah menerapkan dari apa yang
sudah diketahui pada soal literasi
numerasi. Sa sudah mengetahui Panjang
sisi persegi Panjang adalah 24 m
walaupun pada soal yang diberikan
tidak terdapat Panjang sisi persegi
Panjang melainkan hanya berupa
petunjuk garis yang di bagi menjadi 3
bagian dan masing-masing bagian
tersebut panjangnya 8 m, kemudian Sa
juga dapat mengetahui bahwa lebar
persegi Panjang adalah 6 m. Langkah
selanjutnya yang Sa lakukan adalah
dengan menyelesaikan sesuai rumus
luas persegi Panjang dan jawaban Sa
juga benar.
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L L (e %
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LA = L (st astes & 41 bowwah ) % Mngoys
> B x24) %2
L A7

:._\_,(%J A 2
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-~ 52
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Lo+~ VAA + 32
A3 o m
&logd Lonpu Leatap Luatmya B o,

L-odl\?\,\: \ 3+ 0
3 m

= 32 Leampu

Gambar 2. I—TégiflJawaban dari Sa
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Langkah kedua yang Sa lakukan
adalah dengan mencari luas bangun
datar yang kedua yaitu trapesium, disini
Sa sempat ragu dalam penulisan rumus
luas trapesium yang kemudian ia tulis
kembali rumus luas trapesium dengan
benar. Di Langkah kedua ini Sa juga
dengan mudah mengaplikasi rumus
dengan apa yang sudah ia ketahui pada
soal yang berikan, dan Sa menjawab
dengan benar untuk luas trapesium.
Langkah ketiga yang Sa lakukan adalah
dengan menjumlah antara luas persegi
Panjang dengan luas trapesium yang
sudah ia hitung sebelumnya. Langkah
ke-empat Sa menuliskan “diberi lampu
setiap luasnya 8 m” disini ia memahami
bahwa untuk menghitung banyak lampu
yang dibutuhkan maka luas gabungan
persegi Panjang dan trapesium yang
sudah ia jumlahkan harus di bagi
dengan 8 m sebagai Langkah kelimanya
dalam mengerjakan soal yang diberikan.
Dan jawaban dari Sa adalah benar yaitu
22 lampu.

Hasil wawancara dengan subjek
Sa yaitu Sa Awalnya bingung untuk
bentuk panggungnya, tapi setelah saya
diamati bentuk panggungnya berupa
persegi Panjang dan trapesium, dan dari
sisi persegi Panjang adalah 24 m itu
saya dapatkan dengan menjumlahkan
angka-angka yang ada pada gambar,
lebar persegi Panjang 6 m, dan untuk
tinggi trapesium sama dengan 2 m. Sa
memeriksa kembali jawaban saya

Dari hasil wawancara subjek Sa
maka dapat disimpulkan bahwa Sa
dapat memahami  masalah  yang
disajikan, merencanakan pemecahan,
menerapkan Langkah-langkang
penyelesaian soal juga tidak lupa ia
memeriksa kembali jawaban yang sudah
ia kerjakan.

Selanjutnya diperiksa jawaban
dari subjek Sb yang dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Jawaban dari Sh

Gambar 3 adalah merupakan
jawaban dari Sb yang merupakan
jawaban mendekati benar. Dari soal tes
siswa sudah  mengetahui  bahwa
panggung tersebut berbentuk persegi
dan trapesium, kemudian dia mencari
luas trapesium terlebih dahulu dan
siswa dapat memahami rumus luas
trapesium dengan benar, setelah itu Sh
dapat menerapkan rumus trapesium dari
sisi-sisi trapesium yang sudah diketahui.
Kemudian Sb menerapkan nya dan hasil
yang diperoleh juga benar untuk luas
trapesium. Langkah yang kedua Sb
mulai mencari luas persegi Panjang,
disini Sb juga mengetahui rumus luas
persegi Panjang dengan benar, hanya
saja pada saat Sb harus menerapkan apa
saja yang sudah diketahui dalam soal
kedalam rumus Sb melakukan kesalahan
dengan tidak teliti melihat Panjang dari
persegi  Panjang tersebut. Panjang
persegi pada soal seperti yang diketui
adalah 24 m atau 8 m dikali 3,
sedangkan Sb mengindentifiksi Panjang
persegi adalah 8 m, maka dia menjawab
luas persegi panjangnya adalah 8 m x
6 m =48 myang seharusnya adalah
144 m, oleh karena itu hasil jawaban Sb
belum selesai dan salah.

Berikut adalah hasil wawancara
dengan subjek Sb yaitu
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Sb mengerti yang diketahui dari soal
panggung pentas seni berbentuk persegi
dan trapesium juga Panjang sisi-Sisi
panggung dan setiap 8 m? akan
dipasang lampu oleh panitia. Pertama
Sb mencari luas panggung terlebih
dahulu, karena panggung terdiri dari
persegi Panjang dan trapesium maka Sb
menghitungnya satu persatu. Kemudian
Sb membagi setiap luas dari bentuk
persegi dan trapesium itu dengan 8. Sb
tidak meneliti kembali dan langsung
saya kumpulkan,

Dari hasil wawancara dengan
subjek Sb siswa mengetahui apa saja
yang diketahui dan ditanya, siswa
mampu merencanakan cara
penyelesaian soal, kemudian siswa
dapat melakukan penyelesaian dengan
Langkah-langkah penyelesaian benar
akan tetapi kurang teliti dalam melihat
apa yang diketahui dalam permsalahan
yang diberikan, dan yang terakhir siswa
tidak memverifikasi kembali jawaban
yang telah dikerjakan.

Di bawah ini adalah Gambar 4
hasil jawaban dari subjek Sc.

Yy lompu '
LA -4t B ) »2

L 3 =

Gambar 4. Hasil Jawaban dari Sc

Gambar 4 adalah jawaban dari
subjek Sc, yang merupakan jawaban
salah, dari hasil jawaban Sc sebetulnya
ja dapat memahami bahwa bentuk
panggung adalah merupakan gabungan
persegi Panjang dan trapesium, tapi dia
tidak dapat menuliskan rumus luas
trapesium dan persegi Panjang dengan
benar. Untuk Panjang sisi atas dan dan
sisi  bawah trapesium dia hanya
menuliskan angka yang ada pada
gambar. Kemudian Sc tidak dapat
menuliskan rumus persegi Panjang dan
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juga Langkah-langkah penyelesaiannya,
lalu dia juga langsung menuliskan
jawabanya adalah 4 lampu tanpa ia
tunjukkan diperoleh dari manakah 4
buah lampu tersebut.

Untuk selanjutkan maka
dilakukan wawancara pada subjek Sc
yaitu Sc hanya mengetahui bahwa
gambar pangungnya berupa trapesium
dan persegi panjang. Ketika Sc ditanya
dari manakah mendapatkan %2 x (8+8) x
2 untuk luas trapezium dan dari
manakah Sc mendapatkan jawaban 4
lampu ini. Sc menjawab dari gambar
pada soal, kemudian ditulis angka
delapan dan tingi trapesium adalah 2 m.
Sc jga asal dalam menjawabnya.

Dari hasil wawancara dengan Sc
sebenarnya Sc sudah  memahami
masalah yang diberikan, pada tahap
merencanakan masalah juga sudah
benar dia tahu harus mencari luas
trapesium dan persegi Panjang terlebih
dahulu, akan tetapi untuk menerapkan
Langkah-langkah mengerjakannya dia
tidak bisa melanjutkannya, dan dia
langsung mengambil kesimpulan sendiri
bahwa yang dibutuhkan panitia adalah 4
lampu, disini dia juga tidak memeriksa
kembali hasil jawabannya.Untuk aspek-
aspek yang dinilai disajikan dalam
bentuk Tabel 2. Dari hasil analisis data
diperoleh gambaran profil literasi
numerasi siswa dalam pemecahan
masalah segi empat dan trapesium,
Secara  umum, siswa  mampu
menerapkan konsep luas bangun datar
dalam konteks kehidupan nyata sehari-
hari. Kemampuan yang ditunjukkan
oleh kemahiran siswa pada saat
mengaplikasikan keterampilan literasi
numerasi dalam memecahkan
permasalahan pada materi luas bangun
sisi datar dua dimensi terutama pada
bidang segiempat dan trapesium.
Numerasi juga dapat didefinisikan
sebagai kemampuan dalam menerapkan
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konsep bilangan juga ketangkasan
numerasi dalam aktivitas kesibukan
sehari-hari, nyaman dengan angka juga
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2017). Hal ini didukung oleh beberapa
penjelasan siswa mengenai cara mereka
penyelesaian soal juga metode yang

nyaman dengan matematika faktual, digunakan siswa dijelaskan dalam

menghargai dan memahami informasi wawancara.

verbal matematika  (Kemendikbud,

Tabel 2. Aspek-aspek yang dinilai dalam tes KPMM.

Aspek-aspek yang dinilai dalam tes KPMM
No Nama Memahami Merencanakan Melaksanakan Meninjau
Masalah Pemecahan Rencana Kembali
Penyelesaian Jawaban

1 Sa siswa dapat siswa dapat siswa dapat Siswa  melihat
mengidentifikasi  menyusun menerapkan dan meninjau
data untuk Langkah- Langkah-langkah  kembali jawaban
memecahkan langkah dimulai yang sudah yang sudah
masalah dengan dari apa saja dibuat, dan dapat dikerjakan dan
lengkap yang diketahui melakukan menuliskan

dan menuliskan penyelesaian kesimpulan
rumus-rumus sesuai urutan juga hanya saja tidak
dengan benar siswa dapat menuliskan kata
dan lengkap melakukan jadi.

perhitungan

dengan benar

2 Sb siswa dapat siswa dapat siswa dapat Siswa tidak
mengidentifikasi  menyusun menerapkan melihat dan
data untuk Langkah- Langkah-langkah  meninjau
memecahkan langkah dimulai yang sudah dibuat kembali jawaban
masalah tapi tidak dari apa saja hanya saja siswa Yyang sudah
lengkap. yang diketahui salah dikerjakan  dan

tetapi tidak mengidentifikasi  tidak menuliskan
lengkap. angka yang benar kesimpulannya
pada soal, dan
juga siswa tidak
teliti dalam
membaca soal.

3 Sc siswa dapat siswa dapat Siswa tidak dapat Siswa tidak
mengidentifikasi  menyusun menerapkan melihat dan
data untuk Langkah- Langkah-langkah  meninjau
memecahkan langkah dimulai yang sudah dibuat kembali jawaban
masalah  tetapi dari apa saja dan tidak yang sudah
tidak lengkap yang diketahui lengkap, juga dikerjakan  dan

hanya saja tidak siswa tidak hafal menuliskan

lengkap rumus-rumusnya.  kesimpulan
sendiri tanpa

melakukan

perhitungan
Dasar-dasar  literasi  bersifat dibuat supaya lebih mengeksplorasi
kontekstual. Jadi pertanyaannya itu literasi numerasi siswa harus dikaitkan
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dengan kehidupan nyata keseharian
siswa dalam bentuk soal literasi atau
soal cerita. Didalamnya ada intergrasi
antara luas bangun datar ke dalam
format pertanyaan bentuk literasi
numerasi juga dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman yang lebih
baik kepada siswa tentang konsep
penggunaan rumus luas bangun datar.
Melalui soal literasi numerasi, siswa
tidak semata-mata belajar melatih
keterampilan  literasi ~ matematika,
namun belajar untuk melatih
keterampilan pemahaman membaca
dasar. Kasus ini karena kemampuan diri
siswa untuk berpikir analitis dan
memecahkan permasalahan secara tidak
serta-merta berkorelasi terhadap
keterampilan membaca wawasan anak-
anak (Holmes & Dowker, 2013).
Pertanyaan mengenai masalah
literasi numerasi yang dalam eksplorasi
penelitian ini merupakan pertanyaan
pemecahan masalah luas bangun datar.
Secara garis besar menurut Langkah-
langkah pemecahan polya, siswa
mempunyai kemampuan dalam
menafsirkan masalah dan merencanakan
masalah, sebaliknya pada tahap
penerapan Langkah-langkah siswa tidak
lengkap dalam memberikan jawaban,
atau mereka tidak bisa menerapkan
rumus dan apa saja yang telah diketahui
kedalam hasil pekerjaannya. Kemudian
pada tahapan memeriksa kembali
jawaban mereka, siswa yang masuk
dalam kategori baik selalu memeriksa
kembali jawabannya, sedangkan siswa
dalam kategori cukup ada yang
memeriksa kembali hasil perkerjaannya
ada yang tidak, dan yang terkahir siswa
dengan kategori rendah banyak yang
tidak menjawab pertanyaan dan tidak
memeriksa kembali jawabannya.
Analisis  berikut  dilakukan
supaya mendapati kesukaran yang
dihadapi siswa pada saat belajar
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memecahkan pertanyaan pada materi
luas bangun datar. Penjabaran analisis
pada hasil jawaban siswa yang buruk.
Berikut ini adalah kategori kesalahan
yang dilakukan siswa diantaranya: (a)
salah menafsirkan maksud pertanyaan;
(b) kesalahan saat melakukan operasi
mengitung luas bangun datar; dan
terakhir (c) tidak tepat ketika menarik
konklusi.  Bersumber pada hasil
wawancara, alasannya siswa melakukan
kesalahan, yaitu siswa mengalami
kesulitan.

Kesulitan pertama yang dialami
siswa salah memahami  maksud
pertanyaan. Kesulitan yang kedua
adalah  kesalahan saat melakukan
operasi mengitung luas bangun datar,
siswa tidak memahami konsep luas dan
Panjang sisi bangun datar dari soal yang
diketahui. Untuk menghitung luas siswa
harus mengetaui Panjang  sisi-sisi
bangun datar dengan benar terlebih
dahulu, padahal konsep Panjang sisi
bangun  datar  sudah  dipelajari
sebelumnya. Dan yang terkhir adalah
kesulitan yang ketiga yaitu salah dalam
menarik kesimpulan. Dari hasil jawaban
pekerjaan siswa dapat dilihat bahwa dia
hanya menjawab dengan acak saja.

Penelitian ini melengkapi hasil
penelitian dari Mahmud & Pratiwi
(Mahmud & Pratiwi, 2019), bahwa
Kemampuan seorang anak untuk
menghitung  akan mempengaruhi
learning trajectory mereka. Kesukaran
yang dihadapi siswa saat memecahan
pertanyaan tidak terstruktur antara lain:
kemampuan membaca dan memahami
matematika dan kalimat; ketidaktahuan
siswa pada materi  sebelumnya;
kesukaran dalam merumuskan langkah
implementasi; dan kesukaran dalam
menarik kesimpulan.

Implikasi hasil penelitian pada
pembelajaran literasi numerasi siswa
dalam pemecahan masalah segiempat

| 2541



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 11, No. 3, 2022, 2533-2544

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5714

dan trapesium agar siswa dapat
menguasai  kecakapan  pemecahan
masalah sesuai dengan Langkah-lahkah
polya. Implikasi dalam pembelajaran
yang pertama yaitu memahami masalah
yang dihadapi tentang pelajaran bangun
datar terutama pada persegi Panjang dan
trapesium. Implikasi dalam
pembelajaran yang kedua yaitu siswa
dapat merencanakan pemecahan mulai
dari menyusun Langkah-langkah
dimulai dari apa saja yang diketahui dan
menuliskan rumus-rumus dengan benar
dan  lengkap. Implikasi  dalam
pembelajaran yang ketiga yaitu siswa
dapat menerapkan langkah-langkah
yang sudah dibuat, dan dapat
melakukan penyelesaian sesuai urutan
juga siswa dapat melakukan
perhitungan  dengan  benar, dan
Implikasi dalam pembelajaran yang
keempat yaitu siswa dapat meninjau
kembali jawaban yang sudah dikerjakan
dan menuliskan kesimpulan. Implikasi
kemampuan literasi dan numerasi dapat
memecahkan masalah dalam konteks
kehidupan sehari-hari  melalui hasil
analisis informasi yang diperoleh oleh
siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara garis besar menurut
langkah-langkah  pemecahan polya,
siswa mempunyai kemampuan dalam
menafsirkan pertanyaan dan
merencanakan masalah, akan tetapi
ditahap penerapan Langkah-langkah
siswa tidak lengkap dalam memberikan
jawaban, atau mereka tidak bisa
menerapkan rumus dan apa saja yang
telah  diketahui kedalam  hasil
pekerjaannya.

Kemudian pada tahapan
memeriksa kembali jawaban mereka,
siswa yang masuk dalam kategori baik
selalu memeriksa kembali jawabannya,
sedangkan siswa dalam kategori cukup
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ada yang memeriksa kembali hasil
perkerjaannya ada yang tidak, dan yang
terkahir siswa dengan kategori rendah
banyak yang tidak  menjawab
pertanyaan dan tidak memeriksa
kembali jawabannya.

Kesulitan yang kedua adalah
kesalahan saat melakukan operasi
mengitung luas bangun datar, siswa
tidak memahami konsep luas dan
Panjang sisi bangun datar dari soal yang
diketahui. Berdasarkan menganalisis
learning trajectory, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan literasi numerasi
siswa dalam memecahkan masalah
yaitu: siswa dapat memecahkan masalah
numerasi dalam konteks kehidupan
sehari-hari; Siswa dapat melakukan
analisis dari informasi yang diperoleh
pada pertanyaan yang diberikan
kemudian siswa menggunakan
interpretasi analitik dalam membuat
prediksi dan menarik kesimpulan.
Kesulitan yang dihadapi siswa saat
menyelesaikan masalah antara lain:
kemampuan membaca dan memahami
matematika dan kalimat; ketidaktahuan
siswa pada materi  sebelumnya;
Kesulitan dalam merumuskan strategi
implementasi; dan kesulitan dalam
menarik kesimpulan.

Implikasi hasil penelitian pada
pembelajaran literasi numerasi siswa
dalam pemecahan masalah segiempat
dan trapesium agar siswa dapat
memiliki  kemampuan  pemecahan
masalah sesuai dengan Langkah-lahkah
polya. Implikasi dalam pembelajaran
siswa dapat menerapkan langkah-
langkah yang sudah dibuat, dan dapat
melakukan penyelesaian sesuai urutan
juga siswa dapat melakukan
perhitungan dengan benar, dan siswa
dapat meninjau kembali jawaban yang
sudah dikerjakan dan menuliskan
kesimpulan.
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Untuk penelitian  selanjutkan
disarankan untuk melalukan penelitian
terhadap  kesalahan-kesalahan  yang
dilakukan  siswa  dalam  proses
pemecehan masalah.
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